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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan 
motivasi siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode diskusi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15  
Benua Kayong Ketapang. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif Bentuk penelitiannya adalah PTK. Sifat 
penelitiannya kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa yang berjumlah 16 orang. Motivasi intrinsik siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV pada siklus 1 
diperoleh persentase 31,31% kemudian pada siklus 2 diperoleh 
persentase 58,93%   terjadi peningkatan sebesar 27,62% dari siklus 1. 
motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas IV pada siklus 1 diperoleh persentase 25,72% kemudian 
pada siklus 2 diperoleh persentase 29,52%   terjadi peningkatan 
sebesar 3,8% dari siklus 1. Dengan menggunakan metode diskusi 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas IV SDN 15 Benua Kayong Ketapang. 
Kata Kunci : Motivasi, Ilmu Pengetahuan Alam, Diskusi 
 
Abstract: The purpose of this study was to describe the increase in 
student motivation in learning Natural Sciences using the method of 
discussion in class IV State Elementary School 15 Continent Kayong 
Ketapang. The method used in this research is descriptive method 
Form of research is the PTK. The nature of collaborative research. 
Subjects in this study were teachers and students of 16 people. 
Intrinsic motivation of students in Natural Sciences in class IV in 
cycle 1 was obtained percentage of 31.31% and then in cycle 2 
percentage obtained 58.93% an increase of 27.62% from cycle 1. 
extrinsic motivation of students in Natural Sciences in class IV in 
cycle 1 percentage 25.72% was obtained later in the cycle 2 
percentage obtained 29.52% an increase of 3.8% from cycle 1. Using 
the discussion method can increase student motivation in learning 
Natural Sciences class IV SDN 15 Continent Kayong Ketapang. 
Keywords: Motivation, Natural Sciences, Discussions 
 
 
alam kegiatan belajar mengajar anak adalah sebagai subjek dari kegiatan 
pengajaran. Karena itu inti proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar 
anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran tentu saja akan 
tercapai jika anak didik berusaha secara aktif untuk mencapainya. Dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, kegiatan proses belajar mengajar merupakan kegiatan inti. 
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Pendiddikan merupakan hal sangat penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
tersebut secara formal diperoleh di sekolah, terutama di tingkat pendidikan sekolah 
dasar. 
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar pendidik mempunyai peranan 
penting dalam menumbuh kembangkan motivasi anak dalam belajar. Apabila anak 
tersebut memiliki motivasi dalam belajar maka hasil belajar anak juga meningkat. Salah 
satu yang dapat dilihat dari motivasi belajar anak yaitu terbagi menjadi dua motivasi 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi siswa yang meningkat dapat 
dilihat dari perolehan hasil belajar siswa dan situasi kelas pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung. Sedangkan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar dapat 
dilihat ketika anak tersebut mengikuti pelajaran, misalnya ketika proses belajar 
mengajar berlangsung anak tersebut ribut, dan suka mengganggu teman-temannya, tidak 
mendengarkan penjelasan pendidik, dan juga dapat dilihat dari hasil belajar anak 
tersebut. 
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi  di Sekolah Dasar Negeri 15 Benua Kayong 
Ketapang khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sering sekali 
ditemukan berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Hal ini bisa dilihat pada saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, masih banyak siswa yang 
kurang termotivasi dan cenderung pasif di kelas, diam dan kurang antusias. 
Mereka beranggapan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran 
yang sulit sehingga siswa cenderung pasif selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dan hasil evaluasi yang diperoleh siswa masih dibawah KKM yang ditentukan. 
Menghadapi anak didik, guru seharusnya mengetahui karakteristik masing-masing 
siswa. Begitu juga dalam proses pembelajaran guru seharusnya memahami bahwa 
masing-masing bidang studi memiliki karakteristik tersendiri sehingga metode atau 
pendekatan yang digunakan sesuai dengan bidang studi tersebut agar pembelajaran 
dapat berhasil sesuai tujuan. 
Dari hasil refleksi yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya pada materi sifat benda dan 
perubahannya, siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran contohnya motivasi 
intrinsik siswa kurang tertarik untuk mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 
bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Sedangkan motivasi ekstrinsik jika 
anak merasa belum memahami konsep yang diberikan oleh guru anak tidak berani 
bertanya, anak memilih diam karena takut disuruh mencoba. Hal ini juga disebabkan 
bukan semata kekurangan dari pada diri masing-masing siswa tetapi ini juga disebabkan 
dalam penyampaian materi pembelajaran khususnya Ilmu Pengetahuan Alam, guru 
cenderung menggunakan metode ceramah dan kurang menekankan pada penanaman  
konsep dari materi pembelajaran. Setelah itu guru langsung memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mencoba tanpa harus dicontohkan prakteknya secara langsung oleh 
guru dan siswa tidak pernah tau dari mana untuk memulai percobaan tersebut. Guru 
kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Setelah memberikan 
percobaan, peneliti langsung memberi contoh soal dan selanjutnya diberikan soal test 
atau penugasan. Akibatnya  siswa merasa jenuh dan suasana belajar terasa 
membosankan. Siswa belum memahami konsep dari materi yang peneliti ajarkan 
sehingga ketika diberi soal yang berbeda sedikit saja dari contoh, siswa akan 
kebingungan untuk menyelesaikannya. Apabila suatu saat siswa lupa dengan langkah-
langkah yang telah dicontohkan maka mereka akan merasa kesulitan dalam 
menyelesaikan soal. 
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Motivasi dapat digaris bawahi bahwa motivasi adalah keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa untuk dapat menimbulkan keinginan belajar, sehingga 
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi 
siswa, sehingga siswa mau melakukan belajar. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ngalim Purwanto (2003;22) bahwa motivasi merupakan syarat mutlak untuk belajar. 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Didalam perumusan ini 
dapat dilihat, bahwa ada tiga unsur yang saling berakaitan, yaitu sebagai berikut : a) 
Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-perubahan 
dalam motivasi timbul dari perubahan – perubahan tertentu di dalam sistem 
neuropisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalam 
sistem pencernaan maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan energi yang tidak 
diketahui. b) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-mula 
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini 
menimbulkan kelakuan yang bermotif.  
Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya 
dalam perbuatan. Seseorang terlibat dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik 
pada masalah yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya 
dengan lancar dan cepat akan keluar. c) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk 
mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju ke 
arah suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi mengurangi ketegangan yang 
disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. 
Berdasarkan pengertian dan analisis tentang motivasi yang telah dibahas di atas 
maka pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis ; (1) motivasi intrinsik 
dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam 
situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. Motivasi ini sering juga 
disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam diri siswa sendiri, 
misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan 
pengertian, mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari 
sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan diterima oleh orang lain, dan lain-
lain.  
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa yang berguna 
dalam situasi belajar yang fungsional. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, 
tingkatan hadiah, medali pertentangan, dan persaingan yang bersifat negatif. Motivasi 
ekstrinsik ini tetap diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya 
menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Lagi pula sering kali para 
siswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan oleh sekolah. 
Karena itu motivasi terhadap pelajaran itu perlu dibangkitkan oleh guru sehingga para 
siswa mau dan ingin belajar. Usaha yang dikerjakan oleh guru memang banyak, dan 
karena itu di dalam memotivasi siswa kita tidak akan menentukan suatu formula 
tertentu yang dapat digunakan setiap saat oleh guru. 
Motivasi Intrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri 
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan 
sendiri. Dalam belajar terkandung tujuan menambah pengetahuan. Contohnya : 1) 
termotivasi untuk menerima pelajaran, 2) termotivasi untuk memperhatikan pelajaran 
atas kemauan sendiri, 3) termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri, 4) termotivasi 
untuk menjawab atas kemauan sendiri, termotivasi untuk mengerjakan soal. 
  
6 
 
Motivasi Ekstrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
diri individu. Apakah karena adanya ajakan, suruhan, paksaan dari orang lain sehingga 
dengan kondisi yang demikian akhirnya ia mau melakukan sesuatu atau belajar. 
Contohnya ; 1) termotivasi untuk menerima pelajaran dengan motivasi tertentu; 2) 
termotivasi untuk memperhatikan pelajaran dengan motivasi tertentu; 3) termotivasi 
bertanya setelah ada motivasi tertentu; 4) termotivasi untuk menjawab pertanyaan 
setelah ada motivasi tertentu. 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah merupakan bagian disiplin ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan segala sesuatu yang alamiah ataupun berupa buatan manusia. Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari serta mengungkapkan gejala-gejala 
alam yang menyangkut makhluk hidup, dan hasil yang diperoleh dihimpun dalam 
kumpulan pengetahuan. 
Sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang cukup luas dan sejalan dengan 
perkembangan cara menyingkap ilmu pengetahuan dan cara  berpikir yang kritis 
membawa perubahan yang nyata, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam tidak hanya 
merupakan kumpulan pengetahuan, namun juga menyangkut proses konsep serta 
prinsif. Ilmu Pengetahuan Alam berkembang semakin korelasional, karena benda hidup 
tidak dapat dipisahkan dengan lingkungan, baik dilihat dari hakekat terjadinya, hakekat 
eksistensinya, hakekat perilakunya, melalui proses perkembangan evaluasi. Benda 
hidup tidak lagi menjadi obyek perubahan lingkungan tetapi obyek sekaligus subyek. 
Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi dijelaskan bahwa mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah berfungsi untuk 
menguasai konsep dan manfaat Ilmu Pengetahuan Alam dalam kehidupan sehari-hari 
serta untuk melanjutkan pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP) serta 
bertujuan: (1) Menanamkan pengetahuan dan konsep konsep sains yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari; (2) Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positip terhadap 
sains dan teknologi; (3) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; (4) Ikut serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam; (5) Mengembangkan kesadaran tentang 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat; dan (6) Menghargai alam dan segala ketera-turannya sebagai salah satu 
ciptaan Tuhan. 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada 
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu 
permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, 
serta untuk membuat suatu keputusan. (Killen dalam Wina Sanjaya 2006;154). Karena 
itu, diskusi bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat 
bertukar pengalaman untuk menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama. 
Selama ini banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan metode diskusi 
dalam proses pembelajaran.  
Keberatan itu biasanya timbul dari asumsi; pertama, diskusi merupakan metode 
yang sulit diprediksi hasilnya oleh karena interaksi antar siswa muncul secara spontan, 
sehingga hasil dan arah diskusi sulit ditentukan; kedua, diskusi biasanya memerlukan 
waktu yang cukup panjang, padahal waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas, 
sehingga keterbatasan itu tidak mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas. 
Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru. Sebab, dengan perencanaan dan 
persiapan yang matang kejadian semacan itu bisa dihindari. 
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Pada metode ini bahan atau materi pembelajaran tidak diorganisir sebelumnya 
serta tidak disajikan secara langsung kepada siswa, materi pembelajaran ditemukan dan 
diorganisir oleh siswa sendiri, oleh karena tujuan utama metode ini bukan sekedar hasil 
belajar, tetapi yang lebih penting adalah proses belajar. 
Secara umum ada dua jenis diskusi yang biasa dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Pertama, diskusi kelompok. Diskusi ini dinamakan juga diskusi kelas. 
Pada diskusi ini permasalahan yang disajikan oleh guru dipecahkan oleh kelas secara 
keseluruhan. Yang mengatur jalannya diskusi adalah guru itu sendiri. Kedua, diskusi 
kelompok kecil. Pada diskusi ini siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Setiap 
kelompok terdiri  dari 3-7 orang. Proses pelaksanaan diskusi ini dimulai dari guru 
menyajikan masalah dengan beberapa submasalah. Setiap kelompok memecahkan sub 
masalah yang disampaikan guru. Proses diskusi diakhiri dengan laporan setiap 
kelompok. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi, (1998:67) metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan suyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya. Dengan demikian, maka penelitian ini akan mendeskripsikan pada 
pengungkapan suatu masalah secara obyektif tentang konndisi sebenarnya dari siswa 
yang diteliti dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research, karena penelitian dilakukan untuk  memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru yang bertindak 
sebagai peneliti. Menurut Suharsimi, Arikunto (2006:2-3) Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini 
bersifat kolaboratif, yang mana penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui 
kerjasama antara guru sebagai peneliti dengan kolaborator sebagai pengamat yang 
mengobservasi peneliti dan juga seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Benua 
Kayong. 
Menurut Iskandar (2012:132) prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimulai 
dengan siklus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Apabila hasil 
penelitian belum sesuai dengan harapan yang telah direncanakan, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus kedua. Kegiatan pada siklus kudua merupakan kelanjutan dari 
keberhasilan pada siklus pertama, namun kegiatan pada siklus kedua mempunyai 
berbagai tambahan untuk perbaikan dari kekurangan dan hambatan pada siklus pertama. 
Jika hasil penelitian pada siklus kedua telah menemukan hasil yang memuaskan dalam 
perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran di kelas, maka peneliti dapat 
menghentikan dan mengambil kesimpulan.  
Adapun tahapan-tahapan dalam PTK  adalah sebagai berikut: 1) Tahap 
perencanaan tindakan. Perencanaan ini muncul merupakan refleksi awal pada kegiatan 
penelitian, kemudian disusun beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: a) Peneliti dan 
kolaborator berdiskusi tentang tindakan yang akan dilakukan pada saat penelitian. b) 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untuk diimplementasikan dalam 
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penelitian tindakan kelas pada tiap siklusnya. c)Menyusun lembar observasi yang akan 
digunakan oleh kolaborator untuk mengobservasi kemampuan peneliti dalam menyusun 
rencana pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran serta untuk mengamati motivasi 
belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. 2) Tahap pelaksanaan tindakan. Tahap 
pelaksanaan tindakan diimplementasikan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat dengan materi sumber-sumber energi panas. 
Pembelajaran akan dilakukan dengan menggunakan metode diskusi. Setiap 
pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan yaitu: pendahuluan, inti dan penutup. 3) Tahap 
observasi. Observasi dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan, dimana 
kolaborator mengobservasi  peneliti dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disepakati. Observasi yang dilakukan mulai dari observasi guru, dan motivasi siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada akhir pembelajaran, siswa diberi tes 
untuk mengukur hasil tindakan yang dilakukan. 4) Tahap refleksi. Setelah peneliti 
melaksanakan pembelajaran, peneliti melakukan refleksi bersama kolaborator yaitu 
berdiskusi tentang hasil pengamatan, sejauh mana tingkat keberhasilannya dan apa saja 
yang perlu diperbaiki. Dari hasil diskusi dan kesepakatan, akan dijadikan dasar untuk 
perbaikan pada tindakan siklus berikutnya. 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini dilaksanakan di dalam kelas, 
yaitu di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Benua Kayong Ketapang. Waktu penelitian 
adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian ini dilaksanakan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada Semester II (Genap), pada tanggal 6 April 2015 sampai dengan 
24 April 2015. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 15 Benua Kayong Ketapang dan seluruh siswa kelas IV yang 
berjumlah 16 orang siswa,  terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 
 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung. Teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran dan mencatat gejala-gejala yang 
terjadi pada siswa dan peneliti dengan cara mengisi lembar observasi yang telah 
ditetapkan. 
 Alat pengumpul data yang digunakan, maka alat pengumpul data pada penelitian 
tindakan kelas  ini adalah : Pada teknik observasi langsung, alat pengumpul datanya 
adalah lembar observasi guru dan motivasi siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Seluruh data yang sudah terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran akan 
dianalisis dan dihitung menggunakan persentase. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi yaitu observasi guru yang melaksanakan pembelajaran dan data observasi 
motivasi siswa yang akan dianalisis dan dihitung dengan menggunakan persentase, dan 
di deskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
Sedangkan data yang diperoleh dari tes untuk mengetahui hasil belajar siswa akan 
disajikan dalam bentuk tabel, kemudian dianalisis dengan menggunakan perhitungan 
berupa persentase dan nilai rata-rata kelas. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
Untuk menganalisis persentase observasi guru yang melaksanakan pembelajaran 
diperlukan rumus sebagai berikut: 
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Untuk menghitung persentase motivasi siswa adalah rumus porsentase yang 
dikemukakan oleh Ali (2001:18) adalah : 
𝑋% =  
𝑛
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan:  X%=Prosentase hasil hitung, n =Jumlah siswa yang ada aktivitas atau 
memperoleh nilai tertentu, N = Jumlah seluruh siswa,  
Untuk menghitung persentase hasil belajar siswa adalah rumus porsentase yang 
dikemukakan Sugiyono (2002:43) sebagai berikut : 
?̅? =  
∑ 𝑥
𝑁
 
Keterangan :?̅? = Rata – rata hitung, X= Prosentase tiap aspek, N= Jumlah aspek,∑ = 
Sigma (jumlah) tiap aspek 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pengamatan terhadap motivasi siswa dilaksanakan oleh teman sejawat 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh guru. Hasil observasi siklus 1 
pertemuan 1 untuk memotivasi belajar dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1 
Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 1 
 
No Aspek yang di amati 
Pertemuan 1 
Jumlah Persentase 
1. Motivasi Intrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran atas 
kemauan sendiri 
6 28,57% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran atas 
kemauan sendiri 
8 38,09% 
c. Termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri 2 9,52% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan atas 
kemauan sendiri 
5 23,81% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas atas 
kemauan sendiri 
8 38,09% 
Rata-rata  27,62% 
2. Motivasi Ekstrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran dengan 
motivasi tertentu 
4 19,04% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran 
dengan motivasi tertentu 
6 28,57% 
c. Termotivasi untuk bertanya dengan motivasi 4 19,04% 
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tertentu 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan dengan 
motivasi tertentu 
4 19,04% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan 
motivasi tertentu 
6 28,57% 
Rata-rata   22,86% 
Dari hasil penelitian siklus 1 pertemuan 1 tentang motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dengan 
rata-rata persentase 27,62% sedangkan pada aspek motivasi ekstrinsik dengan rata-rata 
persentase 22,86%. 
Pengamatan terhadap motivasi siswa dilaksanakan oleh teman sejawat 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi 
siklus 1 pertemuan 2 untuk memotivasi belajar dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2  
Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 1 Pertemuan 2 
 
No Aspek yang di amati 
Pertemuan 2 
Jumlah Persentase 
1. Motivasi Intrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran atas 
kemauan sendiri 
10 47,61% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran atas 
kemauan sendiri 
10 47,61% 
c. Termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri 5 23,81% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan atas 
kemauan sendiri 
7 33,33% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas atas kemauan 
sendiri 
10 47,61% 
Rata-rata  39,99% 
2. Motivasi Ekstrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran dengan 
motivasi tertentu 
6 28,57% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran 
dengan motivasi tertentu 
7 33,33% 
c. Termotivasi untuk bertanya dengan motivasi 
tertentu 
5 23,81% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan dengan 
motivasi tertentu 
5 23,81% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan 
motivasi tertentu 
7 33,33% 
Rata-rata   28,57% 
 
Dari hasil penelitian siklus 1 pertemuan 2 tentang motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dengan 
rata-rata persentase 39,99% sedangkan pada aspek motivasi ekstrinsik dengan rata-rata 
persentase 28,57%.Pengamatan terhadap motivasi siswa dilaksanakan oleh teman 
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sejawat menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
observasi siklus 2 pertemuan 1 untuk memotivasi belajar dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
 
 
 
Tabel 3 
Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 2 Pertemuan 1 
 
No Aspek yang di amati 
Pertemuan 1 
Jumlah Persentase 
1. Motivasi Intrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran atas 
kemauan sendiri 
13 61,90% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran atas 
kemauan sendiri 
13 61,90% 
c. Termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri 7 33,33% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan atas 
kemauan sendiri 
9 42,86% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas atas 
kemauan sendiri 
13 61,90% 
Rata-rata  52,38% 
2. Motivasi Ekstrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran dengan 
motivasi tertentu 
8 38,09% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran 
dengan motivasi tertentu 
8 38,09% 
c. Termotivasi untuk bertanya dengan motivasi 
tertentu 
6 28,57% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan dengan 
motivasi tertentu 
7 33,33% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan 
motivasi tertentu 
8 38,09% 
Rata-rata   35,23% 
 
Dari hasil penelitian siklus 2 pertemuan 1 tentang motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dengan 
rata-rata persentase 52,38% sedangkan pada aspek motivasi ekstrinsik dengan rata-rata 
persentase 35,23%. 
Pengamatan terhadap motivasi siswa dilaksanakan oleh teman sejawat 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil observasi 
siklus 2 pertemuan 2 untuk memotivasi belajar dapat dilihat pada tabel 4. 
 
Tabel 4 
Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus 2 Pertemuan 2 
No Aspek yang di amati Pertemuan 2 
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Jumlah Persentase 
1. Motivasi Intrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran atas 
kemauan sendiri 
16 76,19% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran atas 
kemauan sendiri 
18 80,95% 
c. Termotivasi untuk bertanya atas kemauan sendiri 9 42,86% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan atas 
kemauan sendiri 
11 52,38% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas atas kemauan 
sendiri 
16 76,19% 
Rata-rata  65,48% 
2. Motivasi Ekstrinsik   
a. Termotivasi untuk menerima pelajaran dengan 
motivasi tertentu 
5 23,81% 
b. Termotivasi untuk memperhatikan pelajaran 
dengan motivasi tertentu 
3 14,52% 
c. Termotivasi untuk bertanya dengan motivasi 
tertentu 
5 23,81% 
d. Termotivasi untuk menjawab pertanyaan dengan 
motivasi tertentu 
7 33,33% 
e. Termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan 
motivasi tertentu 
5 23,81% 
Rata-rata   23,86% 
 
Dari hasil penelitian siklus 2 pertemuan 2 tentang motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dengan 
rata-rata persentase 65,48% sedangkan pada aspek motivasi ekstrinsik dengan rata-rata 
persentase 23,86%. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa peningkatan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode diskusi di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 15 Benua Kayong Ketapang dikatakan sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil observasi dalam setiap siklus tindakan yang selalu meningkat.  
Hasil rekapitulasi observasi peningkatan motivasi belajar siswa dengan 
menggunakan metode diskusi pada penelitian siklus 1 pertemuan 1 dan 2, serta siklus 2 
pertemuan 1 dan 2 dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Motivasi Belajar dengan Menggunakan Metode Diskusi 
No Aspek yang di amati 
Siklus 1 Siklus 2 
Pertemuan Pertemuan 
Pertama Kedua  Pertama Kedua  
1. Motivasi Intrinsik     
a. Termotivasi untuk menerima 
pelajaran atas kemauan sendiri 
28,57% 47,61% 61,90% 76,19% 
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b. Termotivasi untuk 
memperhatikan pelajaran atas 
kemauan sendiri 
38,09% 47,61% 61,90% 80,95% 
c. Termotivasi untuk bertanya 
atas kemauan sendiri 
9,52% 23,81% 33,33% 42,86% 
d. Termotivasi untuk menjawab 
pertanyaan atas kemauan 
sendiri 
23,81% 33,33% 42,86% 52,38% 
e. Termotivasi untuk 
mengerjakan tugas atas 
kemauan sendiri 
38,09% 47,61% 61,90% 76,19% 
Rata-rata 27,62% 39,99% 52,38% 65,48% 
 Rata-rata Motivasi Intrinsik 31,31% 58,93% 
2. Motivasi Ekstrinsik     
a. Termotivasi untuk menerima 
pelajaran dengan motivasi 
tertentu 
19,04% 28,57% 38,09% 23,81% 
b. Termotivasi untuk 
memperhatikan pelajaran 
dengan motivasi tertentu 
28,57% 33,33% 38,09% 14,52% 
c. Termotivasi untuk bertanya 
dengan motivasi tertentu 
19,04% 23,81% 28,57% 23,81% 
d. Termotivasi untuk menjawab 
pertanyaan dengan motivasi 
tertentu 
19,04% 23,81% 33,33% 33,33% 
e. Termotivasi untuk 
mengerjakan tugas dengan 
motivasi tertentu 
28,57% 33,33% 38,09% 23,81% 
Rata-rata  22,86% 28,57% 35,23% 23,86% 
 Rata-rata Motivasi Ekstrinsik 25,72% 29,52% 
 Rata-rata Persentase Motivasi 28,52% 44,23% 
 
Berdasarkan tabel 5, bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam menggunakan metode diskusi di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 
Benua Kayong Ketapang pada penelitian siklus 1 pada aspek motivasi intrinsik 
pertemuan 1 diperoleh persentase 27,62% kemudian pada pertemuan 2 meningkat 
menjadi 39,99%. Pada siklus 2 pertemuan 1 diperoleh persentase 52,38%  kemudian 
pada pertemuan 2 meningkat lagi menjadi 65,48%. 
Pada aspek motivasi ekstrinsik yakni dari siklus 1 pertemuan 1 diperoleh 
persentase 22,86% kemudian pada pertemuan 2 menjadi 28,57%. Pada siklus 2 
pertemuan 1 diperoleh persentase 35,23% kemudian pada pertemuan 2 menjadi 23,86%. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut pada motivasi ekstrinsik pada siklus 2 pertemuan 
2 dikategorikan menurun hal ini dikarenakan siswa sudah termotivasi dengan kemauan 
sendiri tanpa adanya dorongan atau motivasi tertentu. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang peningkatan 
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode diskusi, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa pada siklus 
1 diperoleh persentase 28,52% kemudian pada siklus 2 diperoleh persentase 44,23%, 
terjadi peningkatan 15,71% dari siklus 1. Secara khusus kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: 1) Penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV pada siklus 1 diperoleh 
persentase 31,31% kemudian pada siklus 2 diperoleh persentase 58,93%   terjadi 
peningkatan sebesar 27,62% dari siklus 1. 2) Penggunaan metode diskusi dapat 
meningkatkan motivasi ekstrinsik siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di 
kelas IV pada siklus 1 diperoleh persentase 25,72% kemudian pada siklus 2 diperoleh 
persentase 29,52%   terjadi peningkatan sebesar 3,8% dari siklus 1. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Hendaknya guru lebih memotivasi dan 
meningkatkan cara yang lebih efektif kepada siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan salah satu cara yakni melalui metode diskusi yang lebih 
efektik sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 15  Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 2) Hendaknya sekolah 
dapat meningkatkan pengadaan media pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif dan 
menyenangkan sebagai alat untuk pengembangan penelitian-penelitian yang lebih 
lanjut. 
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